Bas IV
KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab-bab yang telah diuraikan

dimuka, dapat diambil kesimpulan

1.

Sistem persamaan differensial dimensi dua

dx1

8—1':_ - fi(xi’xz)

dxi- :

aE = _fz(xi,xz) e (13)

dengan X, = xi(t) dan X, = xz(t)

Jika pada fi(xi,xz) dan fz(xi,xz), variabel bebas t
tidak tampak/muncui, maka sisﬁem persamaan (13)
disebut sistem autonomous

Trayektori C adalah kurva pada bidang fase (xi,xzj yvang
menggambarkan solusi X =:_(xi(t),xz(t)) dari siétem
autononous (13) untuk - o<t <

Trayvektori positip ¢’ adalah kurva pada bidang fase

(x,,x,) vang menggambarkan: solusi X = (%, (t),x,(t))

1A

dari sistem autonomous (13) untuk 'to t < o, sedang
travektori negatip C  adalah kurva pada bidang fase
(x,,x,) vang menggambarkan solusi X = (x,(t),x,(t))

dari sistem autonomodéﬂ(13i untuk - ® < t = £

himpunan semua titik limit

TTae

Himpunan limit L*(C)ig
dari €', sedang himpunan 1imit L7(C) adalah himpunan
semua titik limit dari C

Himpunan limit L(C) adalah gabungan dari L+(C) dgn L (C)
Himpunan limit L7(C) adalah himpunan yang tertﬁtup,
terhubung dan bukan himpunan yang kogong -

Jika antara C' dan L_(C)'_terdapat titik berserikat
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(common point), maka c’ ﬁefupakan trayvektori periodik
Jika himpunan 1imit‘L+(C) hanya memuat titik rregular,
maka
( 1i). ¢* identik dengan L+(C) merupakan trayektori
periodik, atau
(ii). L'(C) merupakan trayektori periodik
Jika himpunan limit L°(C) hanya memuat titik kritis,
maks | |
( 1i). trayektori positip ¢’ akan mendekati titik
kritis tersebut untuk t —> o, atau
¢ ii). L7(C) merupakﬁn trayektori periodik, atau
(iii). L+(C) terdiri dari.himpunan—himpunan trayektori
vang masing-masing menuju ke statﬁ titik kritis

untuk t —> *






